BAB IV
KESIMPULAN

Kesimpulan makna sulak dalam babak klasik pada jathilan Turonggo Suro di
Dusun Lemahdadi Bangunjiwo Kasihan Bantul ini adalah ungkapan yang terbagi
menjadi dua kategori yaitu ungkapan secara visual dan verbal. Dalam penyampaian
dari suatu pertunjukan dalam bentuk verbal dapat berbentuk ungkapan kata-kata yang
terangkai lewat uro-uro dan tulisan yang berwujud notasi. Sedangkan dalam bentuk
visual dapat berbentuk warna, simbol, suara, dan lain sebagainya. Untuk mengetahui
pesan apa yang terkandung dalam suatu simbol yang ada pada pertunjukan jathilan

Turonggo Suro pada babak klasik yang memiliki properti sulak sebagai objeknya.

Metode yang digunakan dalam penelitian yang berjudul Makna Sulak Pada
Penyajian Jathilan Turonggo Suro dalam Babak Pungjur Klasik di Dusun Lemahdadi
Bangunjiwo, Kasihan Bantul ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat analisis
dan deskriptif oleh karena itu penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika maka
menggunakan kajian semiotika triadik yang ditemukan oleh Charles Sandres Peirce
dengan merujuk pada semiosis trikotomi representament. Membedah menggunakan
teori yang memiliki kerangka pikir melalui ikon, indeks, dan simbol untuk menentukan

sebuah makna menurut interpretant penulis.

Penelitian ini menyimpulkan hasil pembahasan beberapa cara pandang dan

pemahaman makna menurut interpretasi peneliti dan menyimpulkan hasil pembahasan
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menggunakan kesimpulan untuk menjelaskan makna sulak pada penyajian Jathilan

Turonggo Suro dalam babak pungjur.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya reaksi antara tanda dengan
petandanya. Dimana pada data proses semiosis trikotomi antara penggunaan properti,
warna busana, simbol gerak, pola lantai, iringan itu sendiri dengan kitan makna yang
saling berhubungan. Sedangkan pada proses semiosis trikotomi representament, object,
dan interpretant antara penggunaan warna, iringan, properti, simbol gerak, simbol
masing masing pemeran merupakan simbol yang melahirkan makna pada masyarakat
yang masih diyakini hingga saat ini.

Trikotomi digunakan untuk membedah makna dari babak klasik pada Jathilan
Turonggo Suro dengan rumusan masalah properti sulak yang menjadi simbol dari
penolak bala yang memiliki makna penolak hal-hal buruk yang akan terjadi.
Menemukan makna pada sulak yang menjadi fokus permasalahan melalui penerapan
sulak itu sendiri dari fungsi aslinya yaitu alat rumah tangga yang digunakan sebagai
pembersih debu. Dikaitkan dengan tujuan digelarnya Jathilan Turonggo Suro bagi
masyarakat Bangunjiwo untuk mengungkapkan rasa syukur dan uga permohonan

terhindar dari hal-hal negatif kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Seperti alat pembersih lainya seperti sapu sodo atau bisa disebut sapu lidi yang
diyakini masyarakat Bangunjiwo bahwa alat pembersih yang ada di rumah dan

dipercayai sebagai penolak hal buruk.
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Namun interpretasi penulis juga mengartikan sulak sebagai senjata yang
dimiliki orang Jawa, pada dasarnya orang Jawa terkenal dengan sifat ramah dan lemah
lembutnya namun juga menyimpan sifat pekewuh atau rasa sungkan yang dipendam
walaupun orang itu memiliki rasa sengit atau benci orang jawa pasti tetap bersikap baik
didepan supaya tidak menyakiti hati orang lain. Dibalik rasa pekewuh tetap masih
menyimpan rasa tidak suka. Rasa sengit yang muncul membuat orang tersebut
menyimpan serangan balik namun dengan cara melawan dengan halus. Sulak sebagai
properti pada babak klasik jathilan Turonggo Suro ini penulis menginterpretasikan
sebagai senjata yang dimana sulak memiliki bulu halus yang seolah akan melukai
namun ternyata didalam bulu ayam terdapat rotan yang kuat dan lentur jadi juga dapat

dicambukan daan menimbulkan rasa memar dan membekas.

Senjata digunakan sebagai alat untuk membela diri dari hal buruk yang akan
terjadi seperti penulis menyimbolkan sulak sebagai simbol yang memiliki makna
penolak bala juga penolak hal negatif yang akan terjadi sehingga masyarakat
Bangunjiwo menjadikan pertunjukan kesenian rakyat seperti Jathilan Turonggo
sebagai cara untuk menjadi sarana memanjatkan rasa syukur dan memohon untuk

terhindar dari hal buruk.

Meskipun begitu simbol dan makna yang digunakan pada kajian ini diharapkan
agar masyarakat dapat lebih mengetahui tentang simbol-simbol yang terdapat pada
kesenian rakyat khususnya Jathilan Turonggo Suro. Interpretant setiap manusia

berbeda-beda dengan kerangka pikir yang dicetuskan oleh Charles Sanders Peirce
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dapat membantu memetakan dan menginterpretasikan sebuah simbol yang lahir di

tengah masyarakat penggiat seni salah satunya masyarakat Bangunjiwo.
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